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SUMMARY

BERLI ROBIANSYAH. Response of Larvae and Adult Plutella xylostella
(Linn.) (Lepidoptera: Yponomeutidae) to Nimba, Botanical, Bacillus
thuringiensis and Lamda Sihalotrin insecticide (Supervised by TRIANI
ADAM and EFFENDY TA)

The objective of research was to detect of Plutella xylostella
(Linn.) to nimba Azadirachta indica A. Juss and botanical extract also
Bacillus thuringiensis and Lamda Sihalotrin insecticide. The research had
been conducted in the Laboratory of Entomology, Department of Plant and
Disease, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya, from
March to August 2004.

The research was arranged using Completely Randomized Design
(CRD) with five treatment and six replications. The data which had been
collected were analyzed using the analysis of variance continued by
honest significant test. The parameter observed were namely mortality of
larva, emerging pupae, emerging adult, the number of egg and mortality of
adult.

The result showed that the insecticide effected the mortality of

larvae, emerging pupae, emerging adult, the number of egg and mortality
of adult.



RINGKASAN

BERLI ROBIANSYAH. Respon Larva dan Imago Plutella xylostella
(Linn.) (Lepidoptera:  Yponomeutidae) terhadap insektisida Nimba,
Botanis agonal, Bacillus thuringiensis Berliner dan Lamda Sihalotrin
(Dibimbing oleh TRIANI ADAM dan EFFENDY TA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon larva dan imago
Plutella xylostella (Linn.) terhadap ekstrak nimba Azadirachta indica A.
Juss dan botanis agonal, insektisida Bacillus thuringiensis dan lamda
sihalotrin. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Entomologi, Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Inderalaya, dilakukan pada bulan Maret sampai Agustus 2004.

Penelitian ini menggunkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
menggunakan lima perlakuan dan enam ulangan. Semua data yang
dihasilkan dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam, dan
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Parameter pengamatan
terdiri dari mortalitas larva, pembentukan pupa, pembentukan imago,
jumlah telur dan mortalitas imago.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  insektisida mempunyai
pengaruh nyata terhadap mortalitas larva, pembentukan pupa,

pembentukan imago, jumlah telur yang diletakkan dan mortalitas imago.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ulat pemakan daun k'ubis, Plutella xylostella (Linn.) (Lepidoptera:
Yponomeutidae) merupakan hama penting yang sering merusak tanaman kubis,
terutama pada musim kemarau. Hama tersebut dapat menyebabkan turunnya
produksi, dan kerusakan bisa mencapai 100% apabila tidak dilakukan pengendalian.
Ulat daun kubis merupakan hama yang bersifat oligofag sehingga dapat mengancam
produksi tanaman famili Brassicaceae, terutama kubis dan caisin (Herlinda et al.,
2004). |

Menurut Kalshoven (1981) hama P. xylostella bersifat kosmopolit. Hama
tersebut biasanya menyerang tanaman kubis yang masih muda. Namun demikian
larva juga menyerang krop kubis. Larva P. xylostella ini Sapgat rakus, memakan
bagian bawah permukaan daun dan meninggalkan lapisan daun bagian atas. Hama
tersebut dapat menurunkan produksi dan dapat mengakibatkan gagal panen (Nuryanti
& Trisyono, 2002).

Akhir-akhir ini pengembangan pengendalian hama secara biologi atau
pengendalian hayati mendapat perhatian yang cukup besar. Hal ini antara lain
disebabkan oleh kesadaran masyarakat yang tinggi akan banyaknya pc;,ngaruh negatif
penggunaan insektisida sintetik baik terhadap manusia maupun lingkungan. Dampak
negatif penggunaan insektisida yang kurang bijaksana akan menimbulkan resistensi,

resurjensi, munculnya hama kedua, terbunuhnya jasad bukan sasaran (predator,



parasitoid, dan serangga berguna lainnya), residu dan pencemaran lingkungan
(Untung, 1996).

Indonesia kaya akan kenekaragaman hayati, termasuk jenis tumbuhan yang
mengandung bahan aktif insektisida, yang lebih dikenal dengan insektisida nabati.
Secara umum insektisida nabati ialah insektisida yang bahan dasarnya berasal dari
tumbuh-tumbuhan, Insektisida nabati relatif lebih mudah dibuat (Kardinan, 1999).
Menurut Sitepu (1999) peluang insektisida nabati untuk pengendalian organisme
pengganggu tanaman (OPT) sangat besar ditinjau dari efikasi terhadap lingkungan
hidup karena tidak menyebabkan pencemaran. Insektisida nabati merupakan éa]ah
satu komponen PHT, dengan cara-cara pengendalian yang lain Disamping itu
insektisida nabati mempunyai spesifikasi yang tinggi dalam mengendalikan
organisme pengganggu tanaman (OPT).

Beberapa insektisida nabati yang sering digunakan antara lain daun nimba.
Daun nimba mengandung senyawa-senyawa bioaktif yang termasuk dalam kelompok
limonoid. Setidaknya terdapat sembilan senyawa limonoid yang berhasil
diidentifikasi di antaranya adalah azadirachta, meliantriol, salanin, nimbin, nimbidin
(Permana, 1993). Menurut Sudarmadji (1993), bahwa ekstrak daun nimba yang .
diaplikasikan secara oral yaitu disemprotkan pada daun tanaman kemudian akan
dimakan oleh Cricula trifenesstrata Helf. berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi telur.  Jauharlina (1998) menyatakan bahwa ekstrak daun nimba dengan
konsentrasi 5% dan 10% berpengaruh terhadap mortalitas dan kemampuan makan
larva Spodoptera litura L. (Lepidoptera: Noctuidae). Insektisida botanis agonal

merupakan campuran dari ekstrak tanaman nimba, serai wangi dan lengkuas.



Campuran dari tigé ekstrak tanaman tersebut bersifat sebagai penolak (repellent),
menurunkan nafsu makan (antifeedant), dan membunuh organisme pengganggu
tanaman (Anonim, 1999). Selain insektisida yang berasal dari tumbuhan ada juga
insektisida yang berasal dari mikroorganisme, salah satunya berasal dari bakteri yaitu
Bacillus thuringiensis Berliner. Bakteri ini dapat digunakan sebagai insektisida
alternatif untuk pengedalian hama tanaman. B. thuringiensis merupakan insektisida
racun lambung yang diaplikasikan dengan cara disemprotkan ke tanaman yang
terserang hama.

Di antara banyaknya penemuan-penemuan insektisida nabati namun insektisida
sintetik masih tergolong yang paling banyak digunakan oleh petani. Hal ini
dikarenakan insektisida sintetik dianggap lebih mudah diaplikasikan, dan memiliki
daya bunuh relatif lebih tinggi. Berbagai jenis insektisida sintetik diproduksi dan
dijual di pasaran dengan jasad sasaran yang berbeda-berbeda. Salah satunya adalah
insektisida lamda sihalotrin, yang bersifat racun kontak dan lambung. Lamda
sihalotrin berbentuk mikrokapsul dalam pekatan yang dapat disuspensikan dengan
air, berwarna putih susu. Serangga yang terkena atau memakan bagian tanaman
yang telah disemprot akan mengalami keracunan dan mati (Wudianto, 1990).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
ekstrak daun nimba, ekstrak botani agonal, insektisida B. thuringiensis, insektisida

lamda sihalotrin terhadap imago dan larva P. xylostella.



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon larva dan imago P. xylostella
terhadap pemberian ekstrak nimba, botanis agonal, insektisida mikrobia dan

insektisida sintetis.

C. Hipotesis

Diduga larva dan imago P. xylostella memberikan respon yang berbeda

terhadap keempat insektisida tersebut.
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